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Abstract 
The vision statement, mission, and strategic objectives are mandatory requirements that 
must be formally in the organization. The object of this research is 14 companies of automotive 
industry and leasing on Indonesia Stock Exchange (BEI). This study aims to determine the 
general description of vision, mission, and strategic objectives with normative norms, and to 
know the mapping pattern distribution. The research method used is qualitative descriptive 
method with data collection technique using literature study. Data analysis techniques used in 
the form of tabulation matrix of vision, mission, and strategic objectives at the company. The 
company's vision statement on the automotive industry has been effective, while the mission 
and strategic objectives have not been effective. All companies in the automotive industry have 
formal statements or fulfill normative norms of vision statement, while for mission and strategic 
objectives the majority of companies do not have formal statements or have not fulfilled 
normative norms of mission statement and strategic obejectives. The pattern of distribution of 
the vision, mission, and strategic objectives matrix in this industry shows a high pattern for 
vision, but low trends for mission and strategic objectives. Suggestions for reviewing the vision, 
mission, and strategic objectives to meet all normative characteristics and for subsequent 
researchers to use triangulation to reduce bias. 
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PENDAHULUAN 
Objek pada penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan sektor industri 
otomotif yang telah go public dan leasing di 
Bursa Efek Indonesia, dengan 
pertimbangan bahwa indusri otomotif 
merupakan salah satu pilar penting sektor 
manufaktur Indonesia. Selain itu indutri 
otomotif menopang pertumbuhan ekonomi, 
otomotif meyediakan lapangan kerja yang 
besar. Pertumbuhan ekonomi dan prospek 
kinerja ekonomi Indonesia sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan 
industri oromotif di Indonesia. 
Pertumbuhan industri otomotif di Indonesia 
mengalami transisi yang luar biasa. 
Indonesia memiliki potensi sebagai 
kekuatan ekonomi terbesar di Asia 
Tenggara dan mengguasai sekitar sepertiga 
dari total penjualan mobil tahunan ASEAN. 
Penjualan kendaraan di Indonesia terus 
meningkat secara signifikan setiap 
tahunnya. Kenaikan pada 2016 mencapai 
1.061.859 unit, naik 4,8% dibandingkan 
periode sebelumnya pada 2015 sebesar 
1.013.291 unit. Kenaikan tersebut 
diperkirakan karena perekonomian nasional 
yang membaik.  
Walaupun penjualan kendaraan 
mengalami kenaikan, sayangnya ekspor dan 
impor justru mengalami penurunan. Dari 
seluruh total produksi kendaraan, kurang 
lebih 90% produksi dikonsumsi oleh 
domestik. Ekpor yang turun merupakan 
sinyal negatif dalam industri otomotif. 
Melihat sisi impor, impor yang menurun/ 
berkurang merupakan sinyal positif bagi 
industri otomotif. Industri otomotif 
Indonesia belum berkembang dengan baik 
salah satu penyebabnya yaitu lemahnya 
industri komponen otomotif di Indonesia 
yang mengharuskan Indonesia selalu 
melakukan impor dan berdampak pada 
melemahnya industri komponen dometik.  
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Selain itu walaupun terjadi kenaikan 
penjualan kendaraan, kenaikan tersebut 
tidak terjadi di Indonesia tidak terjadi secara 
menyeluruh terhadap semua kategori 
kendaraan roda empat. Penjualan kendaraan 
didominasi oleh kendaraan kategori LCGC 
(Low Cost Green Car), sedangkan 
kendaraan kategori non LCGC (Low Cost 
Green Car) seperti sedan, komersil kecil 
hingga truk masih mengalami penurunan. 
Hal tersebut tentunya berpegaruh terhadap 
penjualan kendaraan masing-masing 
perusahaan yang bergerak dalam industri 
oromotif di Indonesia. Fenomena tersebut 
tentunya membuat perusahaan berloma-
lomba untuk menciptakan strategi baru dan 
terus berinovasi dalam rangka bersaing 
dalam memperluas pangsa pasar dan 
memperkuat posisinya. Persaingan yang 
terjadi tentunya akan memunculkan 
strategi-strategi baru bagi setiap 
perusahaan, dengan begitu perkembangan 
industri otomotif di Indonesia akan terus 
berkembang secara berkelanjutan. 
Penelitian ini akan mengkaji perumusan 
strategi masing-masing perusahaan yang 
bergerak pada industri otomotif untuk 
mengetahui apakah sudah efektif atau 
belum dan juga bagaimana pola pemetaan 
pernyataannya berdasarkan visi, misi, dan 
strategic objectives perusahaan.  
Dengan adanya penelitian ini 
diharapakan dapat memberikan masukan 
kepada pelaku industri otomotif untuk 
mengkaji ulang visi, misi, dan strategic 
objective perusahaan sehingga masing-
masing dapat merumuskan strategi yang 
tepat untuk perusahaannya. Selain itu 
penelitian ini juga berguna untuk 
membuktikan teori-teori mengenai kriteria-
kriteria normatif visi, misi, dan strategic 
objective yang baik. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Strategi  
Manajemen strategi merupakan 
analisis, keputusan, dan aksi yang diambil 
oleh suatu organisasi untuk menciptakan 
dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif organisasi. Menurut David 
(2004: 5) manajemen strategis adalah ilmu 
mengenai perumusan, pelaksanaan, dan 
evaluasi keputusankeputusan lintas fungsi 
yang memungkinkan organisasi mencapai 
tujuannya.  
David (2004:6) menyebutkan proses 
manajemen strategi adalah urutan kegiatan 
yang harus dilakukan dalam manajemen 
strategi. Pengenalan dan pemahaman 
terhadap proses manajemen strategi 
merupakan hal yang penting dalam 
mempelajari lebih lanjut manajemen 
strategi, hal ini karena pemahaman 
manajemen strategi mengikuti pola untuk 
kegiatan dalam proses kegiatan manajemen 
strategi. Proses manajemen strategi pada 
dasarnya terdiri dari tiga komponen utama 
diantarnaya yaitu: (1) Formulasi strategi; 
(2) Implementasi strategi; (3) Evaluasi 
strategi. Dari beberapa model proses 
manajemen strategi di atas, maka dapat 
diketahui bahwa manajemen strategi 
merupakan suatu proses yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya.  
 
Visi 
David (2011:43) menyebutkan bahwa 
pernyataan visi adalah untuk menjawab 
pertanyaan “what do we want to 
become?”.Thompson et al. (2013:17) 
menyebutkan beberapa daftar karakteristik 
dari pernyataan visi yang efektif 
diantaranya yaitu, graphic, directional, 
focused, flexible, feasible, desireable, dan 
easy to communicate. 
 
Misi 
David (2009:16) menyebutkan bahwa 
pernyataan misi adalah pernyataan tujuan 
yang secara jelas membedakan satu bisnis 
dari perusahaan-perusahaan lain yang 
sejenis. David (2011:83) menjelaskan 
bahwa terdapat 9 (sembilan) komponen 
dalam pernyataan misi yaitu customers, 
products or services, market, technology, 
concern for survival, growth, and 
profitability, philosophy, self-concept, 
concern for public imahe, concern for 
employees. 
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Strategic Objectives 
Strategic objective merupakan hasil 
yang ingin dicapai suatu perusahaan atau 
organisasi pada periode tertentu yang 
berfungsi sebagai alat ukur aktivitas atau 
operasional perusahaan (Rismayani dan 
Pramudiana 2013:28). Peter Ducker penulis 
The Practice of Management (1954) 
mengungkapkan kriteria normatif strategic 
objective yang dapat juga disebut sebagai 
kriteria tujuang jangka panjang yang baik 
diantaranya yaitu spesific, measurable, 
achieveable, relevant, and time bound 
(SMART). 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
kesesuaian karakteritik normatif visi, misi, 
dan strategic objectives  perusahaan-
perusahaan pada industri otomotif yang 
terdaftar atau leasing  pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) berdasarkan norma-norma 
penyusunannya untuk dibuat pemetaan 
polannya. Berikut adalah kerangka 
pemikiran penelitian ini: 
 
Sumber: Rachman, 2012 
Gambar 3.1 
Kerangka Pemikiran 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian dalam penelitian 
“Studi Pernyataan Visi, Misi, Strategic 
Objective dan Pemetaan Pola Sebaran pada 
Industri Otomotif”, menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dan 
termasuk pada penelitian dasar (basic 
research). Penelitian ini dimulai dengan 
melakukan analisis terhadap visi, misi, 
strategic objective sebagai titik tolak 
pemikirannya. Semua fakta dan data yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini diolah 
dan dianalisis, lalu ditarik kesimpulannya 
berdasarkan teori yang ada sehingga dapat 
memberikan gambaran secara umum 
tentang bagaimana kondisi pada industri 
otomotif secara eksplisit dari pernyataan 
pada visi, misi dan strategic objective. 
Selanjutnya penelitian ini dapat mengetahui 
pola sebaran visi, misi dan strategic 
objective perusahaan-perusahaan pada 
industri otomotif yang terdaftar atau leasing 
Evaluasi Normatif Karakteristiik Visi, Misi, Strategic Objectives Perusahaan pada 
industri otomotif 
Pemetaan Pola Sebaran Visi, Misi, Strategic Objectives Perusahaan pada industri 
otomotif 
VISI 
1. Graphic 
2. Directional 
3. Focused 
4. Flexible 
5. Feasible 
6. Desireable 
7. Easy to 
Communicated 
MISI 
1. Pelanggan 
2. Produk atau jasa 
3. Pasar 
4. Teknologi 
5. Fokus pada kelangsungan 
hidup, pertumbuhan dan 
profitabilitas 
6. Filosofi 
7. Konsep diri 
8. Fokus citra publik  
9. Fokus karyawan  
STRATEGIC 
OBJECTIVES 
1. Specific 
2. Measurable 
3. Attainable 
4. Realistic 
5. Time Frame 
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di Bursa Efek Indonesia serta mengetahui 
kesesuaian visi, misi dan strategic objective 
perusahaan-perusahaan tersebut dengan 
kaidah normatif yang berlaku. 
 Variabel dalam penelitian merupakan 
suatu atribut dari kelompok objek yang 
diteliti, mempunyai variasi antara satu dan 
yang lainnya dalam kelompok tersebut. 
Variabel berfungsi sebagai penghubung 
antara dunia teoritis dengan dunia empiris. 
Adapun variabel-variabel tersebut antara 
lain visi perusahaan, misi perusahaan, dan 
tujuan jangka panjang perusahaan (strategic 
objectives). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder. Dalam 
penelitian ini data sekundernya merupakan 
data yang diperoleh dari sumber literature 
seperti annual report, website masing-
masing perusahaan, dokumen resmi, artikel, 
media cetak, dam maedia elektronik yang 
berakaitan dengan penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil Evaluasi Normatif Visi 
Tabel 5.1 
Evaluasi Normatif Visi 
Perusahaan 
DIMENSI 
% 
G
ra
p
h
ic
 
D
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e
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o
n
a
l 
F
o
k
u
se
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F
le
x
ib
le
 
F
e
a
si
b
le
 
D
e
si
re
a
b
le
 
E
a
sy
 t
o
 
c
o
m
m
u
n
ic
a
te
 
PT Astra International, Tbk 
(ASII) 
√ √ √ √ √ √ - 
85,71
% 
PT Bintang Oto Global, Tbk 
(BOGA) 
√ √ √ √ √ - √ 
85,71
% 
PT Garuda Metalindo, Tbk 
(BOLT) 
√ √ √ √ √ √ - 
85,71
% 
PT Indo Kordsa, Tbk 
(BRAM) 
√ √ √ √ √ - √ 
85,71
% 
PT Goodyear Indonesia, Tbk 
(GDYR) 
√ √ √ √ √ √ √ 100% 
PT Gajah Tunggal, Tbk 
(GJTL) 
√ √ √ √ √ √ - 
85,71
% 
PT Indomobil Sukses 
International, Tbk (IMAS) 
√ √ √ √ √ √ √ 100% 
PT Indospring, Tbk (INDS) √ √ √ √ √ √ - 
85,71
% 
PT Multi Prima Sejahtera, 
Tbk (LPIN) 
√ √ √ √ √ - √ 
85,71
% 
PT Multistrada Arah Sarana, 
Tbk (MASA) 
√ √ √ √ √ - √ 
85,71
% 
PT Nipress, Tbk (NIPS) √ √ √ √ √ √ √ 100% 
PT Prima Alloy Steel 
Universal, Tbk (PRAS) 
√ √ √ √ √ √ √ 100% 
PT Selamat Sempurna, Tbk 
(SMSM) 
√ √ √ √ √ √ √ 100% 
 
10
0% 
10
0% 
10
0% 
10
0% 
10
0% 
71,
42
% 
71,
42
% 
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Penilaian normatif pernyataan visi 
perusahaan dikatakan efektif jika 
memiliki perolehan lebih dari 50,00% 
dan dikatakan tidak efektif jika 
memiliki perolehan kurang dari 
50,00%. Seluruh objek penelitian yaitu 
14 perusahaan industri otomotif di 
Indonesia memiliki visi yang efektif 
mengindikasi bahwa visi perusahaan 
dalam industri otomotif di Indonesia 
sudah efektif (Tabel 5.1 Evaluasi 
Normatif Visi). 
 
Hasil Evaluasi Normatif Misi 
Tabel 5.2 
Evaluasi Normatif Misi 
PERUSAHAAN 
DIMENSI 
% 
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PT Astra 
International, Tbk 
- - - - - √ √ √ - 
33,33
% 
PT Astra Otoparts, 
Tbk 
- √ √ √ - - √ √ √ 
66,66
% 
PT Bintang Oto 
Global, Tbk 
- - - - - √ - √ √ 
33,33
% 
PT Garuda Metalindo, 
Tbk  
- √ - - √ √ √ √ √ 
66,66
% 
PT Indo Kordsa, Tbk  - √ - - - - √ - - 
22,22
% 
PT Goodyear 
Indonesia, Tbk  
- √ - - - - - - - 
11,11
% 
PT Gajah Tunggal, 
Tbk  
- √ - - √ - √ √ √ 
55,55
% 
PT Indomobil Sukses 
International, Tbk 
- √ - - √ - - √ √ 
44,44
% 
PT Indospring, Tbk - - - - √ - √ √ √ 
44,44
% 
PT Multi Prima 
Sejahtera, Tbk 
- - - - - √ - - - 
11,11
% 
PT Multistrada Arah 
Sarana, Tbk 
- - - - - √ - - - 
11,11
% 
PT Nipress, Tbk  - √ - - √ - √ √ - 
44,44
% 
PT Prima Alloy Steel 
Universal, Tbk 
√ √ √ - √ - √ √ √ 
77,77
% 
PT Selamat 
Sempurna, Tbk 
- - - - √ - √ - - 
22,22
% 
 
7,1
4% 
57,
14
% 
14,
28
% 
7,1
4% 
50,00% 
35,
71
% 
64,
28
% 
64,
28
% 
50,
00
% 
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Penilaian normatif pernyataan visi 
perusahaan dikatakan efektif jika 
memiliki perolehan lebih dari 50,00% 
dan dikatakan tidak efektif jika 
memiliki perolehan kurang dari 
50,00%. Sepuluh dari empat belas 
objek penelitian memiliki misi tidak 
efektif mengindikasi misi dalam 
industri otomotif di Indonesia belum 
efektif (Tabel 5.2 Evaluasi Normatif 
Misi). 
 
Hasil Evaluasi Normatif Strategic Objectives 
Tabel 5.3 
Evaluasi Normatif Strategic Objectives 
PERUSAHAAN 
DIMENSI 
% 
S
p
e
c
if
ic
 
M
e
a
su
re
a
b
le
 
A
tt
a
in
a
b
le
 
R
e
a
li
st
ic
 
T
im
e
 
F
ra
m
e
 
PT Astra Internatioanl, Tbk 
(ASII) 
√ √ √ - √ 
80,00
% 
PT Astra Otoparts, Tbk 
(AUTO) 
√ - √ √ - 
60,00
% 
PT Bintang Oto Global, Tbk 
(BOGA) 
√ - √ - - 40% 
PT Garuda Metalindo, Tbk 
(BOLT) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Indo Kordsa, Tbk 
(BRAM) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Goodyear Indonesia, Tbk 
(GDYR) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Gajah Tunggal, Tbk 
(GJTL) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Indomobil Sukses 
International, Tbk (IMAS) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Indospring, Tbk (INDS) √ - √ - - 
40,00
% 
PT Multi Prima Sejahtera, 
Tbk (LPIN) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Multistrada Arah Sarana, 
Tbk (MASA) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Nipress, Tbk (NIPS) √ - √ - - 
40,00
% 
PT Prima Alloy Steel 
Universal, Tbk (PRAS) 
√ - √ - - 
40,00
% 
PT Selamat Sempurna, Tbk 
(SMSM) 
√ - √ - - 
40,00
% 
 
100,0
0% 
7,14
% 
100,0
0% 
7,14
% 
7,14
% 
 
 
Dua belas dari empat belas objek 
penelitian memiliki strategic objectives 
tidak efektif mengindikasi strategic 
objectives dalam industri otomotif di 
Indonesia belum efektif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan  
1. Gambaran visi, misi, dan strategic 
objectives penelitian ini terdapat pada 
annual report tahun 2007-2016 atau 
pada website masing-masing 
perusahaan. Pernyataan visi, misi, dan 
strategic objectives dari 14 perusahaan 
dalam industri otomotif yang terdaftar 
atau leasing pada Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2016. Sebagian besar 
perusahaan pada industri ini tidak 
menyajikan secara jelas strategic 
objectivesnya dalam pembahasan 
tersendiri, melaikan terdapat dalam 
pernyataan atau sambutan Dewan 
Komisaris, laporan Dewan Komisaris, 
laporan Dewan Direksi, maupun dalam 
prospek usaha dan rencana bisnis. 
2. Pernyataan visi perusahaan pada 
industri otomotif telah mengikuti 
kaidah umum normatif visi, sedangkan 
pernyataan misi dan strategic 
objectives perusahaan pada industri 
otomotif belum mengikuti kaidah 
umum normatif misi dan strategic 
objectives. Seluruh perusahaan dalam 
industri otomotif memiliki pernyataan 
formal atau memenuhi kaidah normatif 
pernyataan visi, sedangkan untuk misi 
dan strategic objective mayoritas 
perusahaan belum memiliki pernyataan 
formal atau memenuhi kaidah normatif 
pernyataan misi dan strategic 
obejectives. 
3. Kecenderungan pola sebaran visi, misi, 
dan strategic objectives pada 14 
perusahaan dalam industri otomotif 
adalah focused tinggi, flexible tinggi, 
directional tinggi, easy to 
communicated tinggi, graphic tinggi, 
dan desireable tinggi. Dari hasil ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
visi perusahaan sudah cukup jelas 
dalam menggambarkan jenis usahanya, 
posisi pasarnya, berpandangan kedepan 
dalam memberikan gambaran strategic 
dan manajemen juga 
produk/pasar/pelanggan/perubahan 
teknologi yang menolong perusahaan 
di masa depan, mudah 
dikomunikasikan sehingga seluruh 
karyawan di semua lini dapat 
memahami dan menjalankannya 
dengan baik. Perusahaan juga lebih 
fokus/spesifik dalam memberikan 
panduan bagi para manajer dalam 
membuat keputusan dan menggunakan 
sumber dayanya. Selain ini visi 
perusahaan tidak dibuat untuk berlaku 
di segala waktu melainkan disesuaikan 
pada perubahan pasar, teknologi, dan 
pelangan dimasa depan.  
Untuk kecenderungan pola sebaran 
misi secara umum mengarah pada 
fokus rendah, dimana dari sembilan 
komponen normatif misi yang terdiri 
dari pelanggan, produk/jasa, pasar, 
teknologi, fokus akan profit, filosofi, 
konsep diri, fokus karyawan dan fokus 
citra publiknya, hanya dua komponen 
yang memiliki fokus tinggi yaitu 
konsep diri dan fokus cira publik. Hal 
ini disebabkan karena pernyataan 
formal yang terdapat pada visi sudah 
cukup jelas sehingga tidak diulang lagi 
pada pernyataan misi, misal mengenai 
jenis produk/jasa yang diciptakan, 
posisi pasar, ataupun teknologinya. 
Perusahaan sudah menjelaskan dengan 
baik keunggulannya selain itu 
perusahaan responsif terhadap 
pemikiran sosial dan masarakat. 
Untuk strategic objectivesnya memiliki 
pola kecenderungan yang rendah, yaitu 
hanya terdapat dua dari lima 
karakteristik normatif strategic 
objectives yaitu specific tinggi dan 
attainable tinggi yang menggambarkan 
bahwasanya perusahaan ini sudah 
memiliki fokus yang jelas dan arahan 
pengalokasian sumber daya yang 
dimiliki, juga memperoleh pencapaian 
yang lebih baik dari kinerja tahun 
sebelumnya. Namun, perusahaan 
dalam sektor ini kebanyakan jarang 
menyebutkan ukuran kuantitatif yang 
mengukur kinerja dan batasan jangka 
waktu kapan target pencapaian 
perusahaan selain itu pernyataan 
strategic objectives disini dinilai 
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kurang realistis dalam penyusunannya 
jika disesuaikan dengan lingkungan 
secara keseluruhan baik internal 
maupun eksternal. 
 
Saran 
1. Bagi Pelaku Bisnis 
Sebaiknya mengkaji ulang pernyataan 
visi, misi, dan strategic objectives 
perusahaannya agar sesuai dengan 
kaidah normatif pernyataan visi, misi, 
dan strategic objectives agar sesuai 
dengan tujuan dan kebutuhan 
perusahaan dan dapat menjadikan 
perusahaan-perusahaan memiliki 
kualifikasi terbaik untuk pembanding 
(benchmark). 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Sebaiknya penelitian selanjutnya 
menggunakan teknik trianggulasi 
sehingga penelitian lebih valid dan 
menggurangi efek bias karena 
penelitian ini hanya menggunakan snap 
shot data pada kejadian tertentu saja 
berdasarkan data sekunder dan data 
tertulis perusahaan dengan asumsi 
bahwa semua hal yang dilaporkan 
dalam laporan tahunan tersebut adalah 
benar.  
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